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ABSTRAK

Adanya peningkatan kebutuhan sarana telekomunikasi oleh masyarakat menyebabkan
semakin meningkat pula kebutuhan penggunaan spektrum frekuensi radio. Spektrum
Frekuensi Radio merupakan sumber daya alam yang strategis dan mempunyai nilai
ekonomis tinggi, sehingga pemanfaatannya harus tertib dan tunduk terhadap peraturan
nasional maupun internasional. Balai Monitoring (Balmon) Surabaya, yang keberadaanya
di bawah Direktorat Jenderal Direktorat Jenderal Sumberdaya dan Perangkat Pos dan
Informatika (SDPPI) bertugas melaksanakan pengawasan dan pengendalian di bidang
penggunaan spektrum frekuensi radio. Hal ini meliputi kegiatan monitoring yang terdiri
dari observasi pita frekuensi, monitoring radio dinas tetap/bergerak, dan siaran radio. Saat
ini, pengolahan data sampai pelaporan untuk kegiatan monitoring masih dilakukan secara
manual. Dalam hal mencari adanya penyimpangan-penyimpangan seperti penyimpangan
center frequency, bandwidth maupun mencari legalitas dari suatu stasiun maka harus
dianalisis secara manual.

Guna mendukung tugas dan fungsi yang dilakukan oleh Balai Monitoring Surabaya maka
dibutuhkan suatu sistem yang dapat mengolah data secara terkomputerisasi dan
mendapatkan informasi mengenai adanya penyimpangan-penyimpangan maupun legalitas
dari suatu stasiun serta pelaporan kegiatan monitoring per titik lokasi, dan berdasarkan
waktu. Adanya Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio dapat membantu
kelancaran tugas operasional sehari-hari di Balai Monitoring Surabaya.

Kata kunci : Balai Monitoring, Spektrum Frekuensi Radio, Telekomunikasi

ABSTRACT

The increasing need for telecommunications facilities by the public has resulted in an
increasing need for the use of radio frequency spectrum. Radio Frequency Spectrum is a
strategic natural resource and has high economic value, so its utilization must be orderly
and comply with national and international regulations. The Surabaya Monitoring Center
(Balmon), which is under the Directorate General of the Directorate General of Resources
and Equipment of Post and Information Technology (SDPPI) has the task of carrying out
supervision and control in the field of radio frequency spectrum use. This includes
monitoring activities consisting of observation of frequency bands, monitoring of
fixed/mobile service radio, and radio broadcasts. Currently, data processing to reporting
for monitoring activities is still done manually. In terms of looking for irregularities such
as deviation of center frequency, bandwidth or looking for the legality of a station, it must
be analyzed manually.

In order to support the tasks and functions carried out by the Surabaya Monitoring Center,
a system is needed that can process data in a computerized manner and obtain information
regarding deviations and the legality of a station as well as reporting on point-of-location
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monitoring activities, and based on time. The existence of the Radio Frequency Spectrum
Monitoring Information System can help the smooth running of daily operational tasks at
the Surabaya Monitoring Center.

Keywords : Monitoring Center; Radio Frequency Spectrum; Telecommunication

1. PENDAHULUAN

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan sarana telekomunikasi oleh masyarakat,
maka semakin meningkat pula kebutuhan penggunaan spektrum frekuensi radio. Dalam
memanfaatkan spektrum frekuensi radio, setiap Stasiun Radio harus memiliki Izin Stasiun
Radio (ISR) dan membayar Biaya Hak Penyelenggaraan (BHP) Telekomunikasi.

Berdasarkan Data Statistik tahun 2020 yang disusun oleh Direktorat Jenderal
Sumberdaya dan Perangkat Pos dan Informatika (SDPPI), tercatat Pengguna Spektrum
Frekuensi Radio di Provinsi Jawa Timur sebanyak 50.446 pengguna, Penerbitan Sertifikat
Operator Radio sebanyak 2.200 sertifikat, Hasil Monitoring Penggunaan Frekuensi Radio
yang tercatat di Balmon Surabaya sebanyak 4.286 stasiun radio, Hasil Penertiban
Frekuensi Radio yang dilakukan oleh Balmon Surabaya sebanyak 188 pelanggaran, dan
jumlah Penanganan Gangguan Frekuensi Radio yang dilakukan oleh Balmon Surabaya
sebanyak 26 kasus.

Balai Monitoring Spektrum Frekuensi Radio Surabaya adalah Unit Pelaksana Teknis
yang berada di lingkungan Direktorat Jenderal Sumberdaya dan Perangkat Pos dan
Informatika (SDPPI). Unit ini bertugas melaksanakan pengawasan dan pengendalian di
bidang penggunaan spektrum frekuensi radio. Hal ini meliputi kegiatan monitoring yang
terdiri dari observasi pita frekuensi, monitoring radio dinas tetap/bergerak, dan siaran radio
Saat ini, Pengolahan data sampai pelaporan untuk kegiatan monitoring masih dilakukan
secara manual. Untuk mencari adanya penyimpangan-penyimpangan baik penyimpangan
center frequency, bandwidth maupun mencari legalitas dari suatu stasiun maka harus
diAnalisis satu per-satu. Untuk mengetahui range pita frekuensi dan alokasi dari suatu
frekuensi maka harus mencari data-data tersebut pada tabel alokasi frekuensi radio
Indonesia sesuai dengan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 Tentang Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio
Indonesia. Begitu pula untuk mengetahui ISR yang sudah kadaluarsa (melebihi batas
waktu perizinan) harus dilakukan dengan memeriksa data izin masing-masing stasiun
radio. Hal lainnya adalah laporan data-data monitoring yang telah diolah akan disortir,
selanjutnya akan dipindahkan ke format ROL (Report Online) sebagai laporan ke kantor
pusat.

Guna mendukung tugas dan fungsi yang dilakukan oleh Balai Monitoring Surabaya
dibutuhkan suatu sistem yang dapat mengolah data secara terkomputerisasi guna
mendapatkan informasi mengenai adanya penyimpangan-penyimpangan maupun legalitas
dari suatu stasiun serta pelaporan kegiatan monitoring dari pertitik lokasi, dan berdasarkan
waktu. Dengan adanya Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio ini dapat
membantu kelancaran proses pemantauan yang dilakukan oleh Balai Monitoring Surabaya.

Gultom [4] pada penelitiannya yang berjudul “Evaluasi Sistem Monitoring dan
Penertiban Frekuensi dan Perangkat Telekomunikasi” menyimpulkan bahwa berdasarkan
Analisis Strength, Weakness, Opportunities, Threats (SWOT), terdapat lima strategi yang
perlu diterapkan agar adanya tertib frekuensi radio secara nasional, yaitu: pemanfaatan
cakupan wilayah, optimalisasi sumber daya manusia (SDM), optimalisasi gedung dan
perangkat, peningkatan sistem administrasi dan pelaporan, dan perbaikan sistem
penanganan kasus.
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Widarini, et.al. [12] dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Perancangan dan
Implementasi Sistem Pelaporan Monitoring Spektrum Frekuensi Radio® menyimpulkan
bahwa sistem pelaporan monitoring spektrum frekuensi radio memiliki fitur diantaranya
mengelola kelas emisi, mengelola kelas stasiun, import data perizinan, mengelola
keterangan dan data observasi pita frekuensi, pengukuran radio siaran, monitoring stasiun
dinas tetap/bergerak, membuat laporan dan rekapitulasi pertitik lokasi, per-hari, per-
minggu, perbulan, per-tiga bulan, per-enam bulan dan per-tahun.

2. SPEKTRUM FREKUENSI RADIO

Spektrum frekuensi radio adalah kumpulan dari pita frekuensi radio dan merupakan
sumber daya alam yang terbatas. Pita Frekuensi Radio merupakan bagian dari spektrum
frekuensi radio yang memiliki lebar tertentu. Frekuensi radio merupakan sumber daya alam
yang strategis dan mempunyai nilai ekonomis tinggi, sehingga pemanfaatannya harus tertib
dan tunduk terhadap peraturan nasional maupun internasional [6].

Pada dasarnya, semakin tinggi frekuensi radio, semakin jauh juga daya pancarnya.
Akibatnya, frekuensi yang rendah umumnya digunakan untuk keperluan-keperluan
berjarak dekat, seperti misalnya pemakaian untuk keperluan rumah tangga. Sedangkan
frekuensi yang tinggi umumnya digunakan untuk keperluan-keperluan berjarak jauh,
sehingga biasanya dimanfaatkan untuk pemakaian di bidang militer, komersial, akademis,
dan hobi [8].

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memantau para pengguna
spektrum frekuensi radio diantaranya yaitu perangkat, aplikasi dan topografi suatu daerah.
Pemantauan pengguna spektrum frekuensi radio ini dilakukan melalui stasiun-stasiun
monitor spektrum frekuensi radio baik stasiun tetap (fixed) atau stasiun bergerak (mobile)
atau kombinasi dari kedua stasiun tersebut [7]. Alokasi spektrum frekuensi radio Indonesia
ditetapkan dengan mengacu kepada alokasi spektrum frekuensi radio internasional untuk
wilayah 3 sesuai peraturan radio yang ditetapkan oleh Himpunan Telekomunikasi
Internasional (ITU).

3. METODE PENELITIAN

Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio
menggunakan bahasa Unified Modelling Language (UML). UML digunakan untuk
memvisualisasikan, menentukan, mengkonstruksi, dan mendokumentasikan artifak-artifak
suatu sistem software intensif [1]. Penggambarannya menggunakan Diagram Use Case,
yang menggambarkan bagaimana seorang pengguna berinteraksi dengan sistem melalui
cara penentuan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan
memberikan suatu gambaran besar tentang fungsionalitas sistem. Urutan antar aktivitas
digambarkan dengan Diagram Aktivitas UML yang menggambarkan perilaku dinamis dari
suatu sistem atau suatu komponen sistem melalui aliran kontrol diantara aksi-aksi yang
dilakukan sistem [11].

Pemantauan Spektrum Frekuensi Radio meliputi pemantauan pengguna Spektrum
Frekuensi Radio, legal atau tidaknya Operator Radio dengan memiliki ISR (Izin Siaran
Radio) dan ketaatan dalam membayar BHP (Biaya Hak Penyelenggaraan) Telekomunikasi,
Penertiban Frekuensi Radio, dan Penanganan Gangguan Frekuensi Radio. Guna
mendukung tugas dan fungsi Pemantauan Spektrum Frekuensi Radio maka memerlukan
sistem yang dapat mengolah data secara terkomputerisasi guna mendapatkan informasi
mengenai adanya penyimpangan-penyimpangan maupun legalitas dari suatu stasiun serta
pelaporan kegiatan monitoring dari pertitik lokasi, dan berdasarkan waktu.

Adanya Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio berbasis web ini
dapat membantu kelancaran proses pemantauan yang dilakukan oleh Balai Monitoring
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Surabaya. Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio dibangun dengan
pendekatan model prototype dan pendekatan metode berorientasi objek. Hal ini
memungkinkan pengembangan dan pengujian model kerja yang cepat. Selama fase desain,
proses iteratif interaktif digunakan agar mendukung pengembangan lebih cepat dan lebih
sesuai dengan pihak-pihak yang terkait dengan pemantauan pengguna Spektrum Frekuensi
Radio.

4. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
4.1 USE CASE & ACTIVITY DIAGRAM

Pemodelan utama sistem dituangkan dalam Diagram Use Case seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 1. Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio memiliki
dua aktor yaitu Kepala Balmon dan Staff Balmon. Fungsi-fungsi yang terdapat pada
Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio yaitu Login, Pemeriksaan SIMS,
Penambahan Izin Stasiun Radio (ISR), Pemantauan Surat Perintah Pembayaran (SPP),
Pengelolaan Gangguan dan PamTib, dan Pemantauan Hasil Kegiatan Balmon Surabaya.

Sistem Informasi Monitoring
Spektrum Frekuensi Radio
Balai Monitoring Surabaya

Pemantauan
&,7’ _.--"\Hasil Kegiatan =
\\L,\\-‘ LT
L

Kepala Balmon

Pemeriksaan

AL ~._(Penambahan
2 ISR \
%,
3
' Pemantauan
SDD

Pengelolaan
Gangguan dan
Pamtib

\ V

X

Staff Baimon

Gambar 1. Diagram Use Case — UML
Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio

Gambar 2 menampilkan Diagram Aktivitas yang menjelaskan proses login Aktor (Kepala
Balmon dan Staf Balmon) terhadap sistem.
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Aktor Sistem

Membuka
SI1 BOS

Menekan Tombol

Login
s
Menampilkan
halaman Login

Mengisi username
dan password,
klik Log In

]

Mencari data

Melakukan Validasi

Tidak Ya

Validasi berhasil ?

Menyimpan
Data
Koneksi
Memunculkan
Pesan Error

Menampilkan
Menu Utama

B

Gambar 2. Diagram Aktivitas
Proses Login

Pada Gambar 3 ditampilkan Diagram Aktivitas yang menjelaskan proses Pemeriksaan Data
Sistem Informasi Monitoring Spektrum (SIMS).
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Staff Balmon

Sistem

|

Memilih Menu
SIMS

Menampilkan Data

SIMS

|

Meng- kiik View
untuk melihat detil
data Client SIMS

Menutup
Menu SIMS

®

Gambar 3. Diagram Aktivitas

Proses Pemeriksaan SIMS

15

Pada Gambar 4 ditampilkan Diagram Aktivitas yang menjelaskan proses Penambahan Data

Izin Stasiun Radio (ISR).
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Staff Balmon

Sistem

|

Memilih Menu
Maonitoring

l

Menampilkan
Sub Menu
ISR

|

\ieng- kiik Submenu
ISR

l

ISR Komrad ISR Kapal Laut

\/

1

Menampilkan
jenis ISR yang dipilin

|

Klik Add
untuk
menambahkan
Data ISR

Mengisi Client ID,
Alamat,
Nama Kontak,
email

Batal Simpan

Penyimpanan Data ?

Membatalkan Menyimpan
Penambahan Penambahan
Data ISR Data ISR

e |

L

Memperbarui data
ISR

yang tersimpan

|
®

Gambar 4. Diagram Aktivitas
Proses Penambahan ISR
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Gambar 5 menampilkan Diagram Aktivitas yang menjelaskan proses Pemantauan Surat
Perintah Pembayaran (SPP).

Staff Balmon Sistem

|

Memilih Menu
Monitoring

l

Menampilkan
Sub Menu
SPP

|

Menampilkan
Motifikasi
SPP

l

Meng- klik Add
SPF pada nama Client

Memunculkan data SFFP
yang dipilin
yaitu Client ID,
Jenis SPP,

|

Menghitung Nilai BHP
yang perlu ditagih

|

Klik Submit untuk
mengirimkan SPP tagihaf
melalui email

|

Mengirimkan SPP tagihan
melalui email ke Client

Gambar 5. Diagram Aktivitas
Proses Pemantauan SPP



18 Marcel Christian & Hartanto
Analisis dan Perancangan Sistem Informasi
Monitoring Spektrum Frekuensi Radio

Gambar 6 menampilkan Diagram Aktivitas yang menjelaskan proses Pengelolaan
Gangguan dan PamTib.

Staff Balmon Sistem

Memilin Menu
Monitoring

l

| Menampillcan |

Sub Menu
Gangguan dan Pamtib

Meng- klik Add
Gangguan

(_-I(_

Mengisi data Gangguan
Tahap - 1:
Pihak Terganggu. Nama Pelapor,
MNO.ISR,
MNo.Surat dan Tanggal Pengaduan,
Frekuensi Terganggu

l

Kiik ‘Submit untuk
menyimpan Data Gangguan

N

Menyimpan data
Sangguan

]

!

| rAemilin ‘

No. Surat Pengaduan

]

Menampilkan
Gangguan sesuai
MNo. Surat Pengaduan

)

Mengisi data Gangguan
Tahap - 2:

Pihak Pengganggu
Alamat Stasiun Pengganggu,
Tindak Lanjut.

No. Telp Pengganggu

1

Menyimpan data
pihak Pengganggu

I

[

niemilin
No. Surat Pengaduan

|

| Menampilican |

Sangguan sesuai
MNo. Surat Pengaduan

L

Mengisi data Gangguan
Tahap - 3°
Upload Surat Pemberitahuan,
Upload Laporan
Status, dan Keterangan

L

Kllikk Submit untuk
menyimpan data Gangguan
dan Pamtib

1

Menyimpan data Gangguan
an Pamtib

Gambar 6. Diagram Aktivitas
Proses Pengelolaan Gangguan dan PamTib




Media Informatika Vol.22 No.1 (2023) 19

Pada Gambar 7 ditampilkan Diagram Aktivitas yang menjelaskan proses Pemantauan Hasil
Kegiatan Balai Monitoring.

Kepala Balai Monitoring Sistem

|

Memilih Menu
Dashboard

l

Klik marker
yang terdapat
pada peta

v
Menampilkan Nama Client,
Nama Stasiun,
Alamat, Frekuensi dan
Masa laku

|

Mencetak Laporan
Detail Client

Gambar 7. Diagram Aktivitas
Proses Pemantauan Hasil Kegiatan Balmon

4.2. ANTARMUKA APLIKASI

Berikut ini adalah langkah-langkah penggunaan Sistem Informasi Monitoring
Spektrum Frekuensi Radio Balai Monitoring Surabaya (SIBOS). Pengguna melakukan
login ke dalam aplikasi dengan mengisi username dan passsword seperti yang dapat dilihat

pada Gambar 8.

SISTEM INFORMASI
BALMON
SURABAYA

Useamicsmnas

Poxzmwond

Gambar 8. Tampilan Menu Login
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Selanjutnya aplikasi menampilkan menu utama SIBOS seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 9.

SISTEM INFORMASI BALMON SURABAYA

Monitoring Import Data 5IM5

Gambar 9. Tampilan Menu Utama SIBOS

Pengguna dapat memilih menu SIMS sehingga muncul tampilan Gambar 10.

2 Dumion M5

— ) T o 19 A e fressareey,] -

Gambar 10. Tampilan Menu Data SIMS

Untuk mengakses data ISR, pengguna dapat memilih menu Monitoring, kemudian sub-
menu ISR, sehingga muncul tampilan pada Gambar 11.

(7N BALAI MOMITORING KELAS | SURABAY
f@ ol e

M BArewe
Selamat Datang, admin

Q Mty

o Kebuar £ Data ISR Kome d
. L2 =
Tat
----- " Appl ha ot Mo m Action
Dowekzad

2941 " N e
e sy ahos tam z 1
! e 4§ Do ol 2 Vi

bopot 1872 a

Choose Fike | No fi2 chosen

i 4 Ll 2815301 20100430 e
& 0 006 - .
e Sof 518 enk 3 5 B L

Gambar 11. Tampilan Menu Data ISR
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Pengguna dapat memilih sub-menu SPP, sehingga muncul tampilan seperti pada Gambar
12.

Pangelclass Dats SIMS =

o BALAR R TS L KL LA T AL A RAYA,
i" APLIKAST PENGAWASAN DAN PEMGENDALIAN "

:_ . o
| Laud W AR E ™
Lamipeng INTHIREY e
= Ten
T o MLAK S
i " G W1
..... . °
e IR e nacaminm =
e, L =
B L .
; AT tea
Cimrat k. g
JCuleap | .,;, - q'. Tl gl =
Saman P Liwrifriok
----- e BULIF “Fimbar  iusbs Tinge b 2 P
i, " . -
wn Coe - iy =
setn
VBT TR A | P o By =

Gambar 12. Tampilan Menu Notifikasi SPP

Pembuatan Surat Perintah Pembayaran (SPP) dilakukan dengan memilih Nama Klien yang
bersangkutan, kemudian klik Add SPP dan isikan data-data yang diperlukan seperti BHP
(Biaya Hak Penyelenggaraan) Telekomunikasi yang dapat dilihat pada Gambar 13.

Salamat Datang, sdmin

O sk
- Vi

Lapra'es ikl T35

Lapores Retap 5%

Fiis BHF g BbF Tz

Gambar 13. Tampilan Menu Pembuatan SPP

Selanjutnya pengguna dapat memilih sub-menu Gangguan sehingga muncul tampilan
seperti pada Gambar 14.
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A Davggae
Selamat Datang, admin
O Hentguiau

o Kehar €13 Data Gangguan

ot ol Gy
i g Show § v eniries Sewch

Lageran Rokap Gangguan

. Tgl Suat 4 Pinak File
o Ha ISR M Surat Fengaduan & Freq Termanogi Mama Pelapol Stahes : Artion
Pengatusn Terpanpgu uplosd

16 data avakiabie o table

Showneg 012 001 0 ey

Gambar 14. Tampilan Menu Data Gangguan

Staff Balmon dapat mengisikan data gangguan seperti pada Gambar 15.

A Gangouan
Selamat Datang, admin

© Konfigurasi = = =
 Keluar Z Add Gangguan

Laporan Detadl Gangguan

Laporan Rekap Gangguan

Pihak Terganggu:

Client Aplikasi

No ISR:

Freq Terganggu

Servis:

No Surat Pengaduan

Tgl Surat Pengaduan:

Uraian Kasus:

Nama Pelapor

TEpFETpOT

Form Pengaduan

Tahap 2:

No SPT.

Tgi SPT-

Tindak Lanjut

Pihak Pengganggu

Alamat Station Pengganggu

No Telp Pengganggu:

Keterangan
Status: On Progres M
Form Upload Laporan:

Form Upload Surat

Pemberitahuan

==Y

Gambar 15. Tampilan Menu Laporan Gangguan dan Penanganan Ketertiban
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Kepala Balmon dapat memantau hasil kegiatan Balmon dengan memilih sub-menu
Dashboard, seperti yang terlihat pada Gambar 16.

& TR i T o i ﬁ

Gambar 16. Tampilan Dashboard Pemantauan Hasil Kegiatan

S. KESIMPULAN

Sistem Informasi Monitoring Spektrum Frekuensi Radio Balmon Surabaya (SIBOS)
telah berhasil dikembangkan dan diimplementasikan untuk mendukung tugas operasional
di Balmon Surabaya. Berdasarkan hasil pengujian dengan metode black box, SIBOS sudah
dapat mendukung dalam hal pemantauan penggunaan spektrum frekeunsi radio untuk
wilayah Provinsi Jawa Timur sesuai dengan hasil yang diharapkan. SIBOS dapat
memperlancar dalam ketepatan penagihan SPP kepada klien serta mengelola gangguan dan
penanganan ketertiban pengguna radio. SIBOS dapat mencetak laporan kegiatan dan
pemantauan hasil kegiatan yang dilakukan oleh Balmon Surabaya sehingga dapat
membantu Kepala Balmon Surabaya dalam mengambil keputusan.
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